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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh presensi online, sistem reward, dan 

sistem punishment terhadap disiplin kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Ponorogo. Permasalahan penelitian dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya 

tingkat kedisiplinan ASN yang belum optimal meskipun telah diterapkan sistem presensi 

Online serta kebijakan reward dan punishment. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada 120 ASN di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Ponorogo. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial 

Least Square (PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

presensi online berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja ASN dengan 

koefisien jalur sebesar 0,604, T-Statistic 6,054, dan P-Values 0,000. Sistem punishment juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja dengan koefisien sebesar 0,241, T-

Statistic 2,317, dan P-Values 0,021. Sebaliknya, sistem reward berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap disiplin kerja dengan koefisien sebesar -0,198, T-Statistic 2,102, dan P-

Values 0,036. Nilai R-square sebesar 0,598 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu 

menjelaskan 59,8% variasi disiplin kerja ASN, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar model penelitian. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa presensi online dan 

sistem punishment berperan dalam meningkatkan disiplin kerja ASN, sedangkan sistem reward 

perlu dievaluasi agar penerapannya lebih objektif dan berbasis kinerja. Penelitian selanjutnya 

disarankan menambahkan variabel lain serta memperluas objek penelitian untuk memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif. 

Kata kunci : Disiplin Kerja, Presensi Online, Sistem Punishment, Sistem Reward, ASN 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of online attendance, reward systems, and punishment 

systems on the work discipline of Civil Servants (ASN) at the Regional Secretariat of Ponorogo 

Regency. The background of this research is based on the fact that disciplinary problems among 

civil servants are still found even though an online attendance system and reward and 

punishment policies have been implemented. This study uses a quantitative approach with a 

survey method through questionnaires distributed to 120 civil servants at the Regional 

Secretariat of Ponorogo Regency. The data were analyzed using the Partial Least Square (PLS) 

method with the assistance of the SmartPLS application.mThe results show that online 

attendance has a positive and significant effect on the work discipline of civil servants, with a 

path coefficient of 0.604, a T-statistic of 6.054, and a P-value of 0.000. The punishment system 

also has a positive and significant effect on work discipline, with a coefficient of 0.241, a T-

statistic of 2.317, and a P-value of 0.021. In contrast, the reward system has a negative and 
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significant effect on work discipline, with a coefficient of -0.198, a T-statistic of 2.102, and a 

P-value of 0.036. The R-square value of 0.598 indicates that the three variables explain 59.8% 

of the variance in civil servants’ work discipline, while the remaining 40.2% is influenced by 

other factors outside the research model. In conclusion, online attendance and punishment 

systems contribute to improving the work discipline of civil servants, while the reward system 

needs to be evaluated to ensure it is more objective and performance-based. Future research is 

recommended to include additional variables and expand the research scope to obtain more 

comprehensive results. 

Keywords : Civil Servants, Online Attendance, Punishment, Reward, Work Discipline 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan pilar fundamental yang menentukan arah 

keberhasilan serta keberlanjutan suatu organisasi, terutama dalam ekosistem sektor 

pemerintahan yang dinamis. Aparatur Sipil Negara berperan sebagai motor penggerak utama 

dalam struktur organisasi birokrasi, sehingga kualitas serta kapasitas kinerjanya secara 

langsung memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap efektivitas pelayanan publik yang 

diberikan kepada masyarakat luas. Namun, tantangan besar yang masih sering dihadapi dalam 

manajemen kepegawaian adalah rendahnya tingkat disiplin kerja yang dapat menghambat 

pencapaian target kerja organisasi secara keseluruhan. Secara konseptual, disiplin kerja 

dipahami sebagai wujud kesediaan serta kerelaan hati seorang individu untuk mematuhi dan 

menaati segala norma serta peraturan yang berlaku di lingkungan kerja tanpa adanya paksaan 

yang berlebihan. Tingkat kedisiplinan yang tinggi mencerminkan komitmen pegawai terhadap 

tanggung jawab pekerjaan serta kepatuhan terhadap aturan waktu yang telah ditetapkan. 

Apabila disiplin kerja ini diabaikan, maka kualitas pelayanan publik akan menurun dan 

efektivitas organisasi akan melemah, sehingga diperlukan upaya sistematis untuk memastikan 

setiap aparatur bekerja dengan integritas tinggi demi tercapainya tujuan organisasi yang optimal 

dan berkelanjutan (Apifah et al., 2023; Apriyansyah et al., 2023; Asnora, 2020; Firmansyah & 

Mistar, 2020). 

Dalam manajemen sumber daya manusia modern, instrumen reward dan punishment 

dianggap sebagai perangkat krusial untuk membentuk perilaku kerja pegawai agar selaras 

dengan visi organisasi. Kedua mekanisme ini berfungsi sebagai bentuk motivasi eksternal yang 

dirancang untuk mendorong individu agar senantiasa patuh pada regulasi yang telah disepakati 

bersama. Penerapan sistem penghargaan dan sanksi yang dilakukan secara konsisten, 

transparan, serta berkeadilan diyakini mampu meningkatkan motivasi intrinsik pegawai untuk 

bersikap lebih disiplin. Selain itu, seiring dengan kemajuan teknologi, pemerintah mulai 

mengadopsi sistem presensi berbasis digital sebagai upaya memperketat pengawasan kehadiran 

aparatur secara real-time. Penggunaan teknologi presensi online diharapkan dapat 

meminimalkan kecurangan serta meningkatkan akurasi data kehadiran yang menjadi dasar 

penilaian kinerja. Namun, terdapat kesenjangan antara teori dan praktik, di mana penerapan 

teknologi canggih sekalipun seringkali tidak memberikan hasil yang maksimal apabila tidak 

dibarengi dengan kesadaran individu yang mendalam. Efektivitas sebuah sistem teknologi 

sangat bergantung pada kesiapan mental dan etika para penggunanya, sehingga integrasi antara 

kebijakan pengawasan digital dengan pembinaan perilaku manusia menjadi sangat esensial 

untuk dievaluasi lebih lanjut (Pradana & Amol, 2024; Sabatti, 2024; Satria & Rahmah, 2025; 

Sitabuana et al., 2024; Tumanggor & Sazali, 2025). 

Pemerintah Kabupaten Ponorogo telah mengambil langkah strategis untuk memperkuat 

kedisiplinan pegawainya melalui kebijakan pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai atau 

https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia


CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan 

Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026 

e-ISSN : 2774-4183 | p-ISSN : 2774-8030 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia 
 

Copyright (c) 2026 CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan 

https://doi.org/10.51878/cendekia.v6i3.10125 

1531  

TPP. Kebijakan ini merupakan bentuk reward finansial yang diberikan sebagai apresiasi atas 

kontribusi, kehadiran, serta kinerja profesional yang ditunjukkan oleh Aparatur Sipil Negara 

dalam mendukung tata kelola pemerintahan. Dalam konteks reformasi birokrasi, pemberian 

penghasilan tambahan ini tidak hanya dipandang sebagai kompensasi materiil semata, 

melainkan juga sebagai instrumen penggerak agar para pegawai bekerja secara lebih akuntabel 

dan berorientasi pada hasil nyata. Mekanisme pemberian tunjangan ini kini diperkuat dengan 

mengaitkannya secara langsung pada indikator kinerja individu dan data kehadiran yang 

tercatat melalui aplikasi digital bernama JATHILAN. Penggunaan aplikasi ini mencerminkan 

visi pemerintah daerah dalam menciptakan birokrasi yang lebih modern dan profesional dengan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi. Melalui integrasi antara insentif penghasilan 

dan kedisiplinan digital, diharapkan setiap aparatur memiliki dorongan yang lebih kuat untuk 

meningkatkan kualitas layanan publik serta menjaga marwah instansi pemerintah melalui 

perilaku kerja yang teladan dan penuh dengan rasa tanggung jawab (Hasanuddin et al., 2022; 

Rifaldi et al., 2025; Undang, 2025; Y et al., 2025). 

Namun, kenyataan di lapangan pada wilayah Kabupaten Ponorogo menunjukkan bahwa 

tantangan indisipliner masih menjadi persoalan yang memerlukan penanganan lebih serius. 

Berdasarkan catatan administratif sepanjang tahun 2024, terdapat sepuluh orang pegawai yang 

dijatuhi hukuman disiplin akibat berbagai bentuk pelanggaran aturan yang cukup signifikan. 

Fakta bahwa masih terdapat pegawai yang diberhentikan secara hormat karena melakukan 

tindakan tidak masuk kerja selama sepuluh hari berturut-turut menunjukkan adanya gap yang 

nyata antara regulasi yang ketat dengan praktik kedisiplinan di tingkat akar rumput. Selain 

sanksi pemberhentian, terdapat pula pegawai yang menerima sanksi berupa penurunan pangkat 

serta jabatan sebagai konsekuensi hukum atas pelanggaran yang mereka lakukan. Meskipun 

mekanisme pembinaan telah dijalankan mulai dari tingkat internal Organisasi Perangkat Daerah 

hingga melibatkan instansi tingkat kabupaten, pelanggaran tetap saja terjadi secara berulang. 

Kondisi ini memberikan sinyal bahwa penerapan punishment atau sanksi selama ini mungkin 

belum sepenuhnya memberikan efek jera yang efektif dalam mengubah pola perilaku aparatur 

secara permanen. Fenomena ini mempertegas perlunya sebuah evaluasi mendalam mengenai 

sejauh mana tekanan sanksi dan tawaran penghargaan dapat benar-benar memengaruhi 

psikologi disiplin para pegawai (Imama et al., 2021; Mesra, 2020; Pasinringi et al., 2020; 

Wulandari & Nurhayati, 2023). 

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan yang terletak pada upaya mengkaji secara 

komprehensif dan integratif pengaruh presensi online, sistem penghargaan, serta sistem sanksi 

terhadap disiplin kerja dalam satu kerangka penelitian empiris. Kebaruan ini menjadi sangat 

relevan karena fokus kajian dilakukan pada lingkungan Sekretariat Daerah yang merupakan 

jantung koordinasi administrasi pemerintahan di tingkat kabupaten. Melalui analisis yang 

mendalam, studi ini berusaha mengisi kekosongan data mengenai efektivitas kombinasi antara 

pengawasan digital dan manajemen perilaku di sektor publik daerah. Inovasi yang ditawarkan 

dalam penelitian ini adalah penyediaan bukti ilmiah mengenai sejauh mana kebijakan 

Tambahan Penghasilan Pegawai dan aplikasi JATHILAN benar-benar mampu mereduksi 

angka pelanggaran disiplin di tengah tantangan birokrasi yang kompleks. Hasil dari kajian ini 

nantinya diharapkan dapat menjadi landasan krusial bagi pemerintah daerah dalam melakukan 

evaluasi kebijakan manajemen kepegawaian agar lebih tepat sasaran. Dengan memahami 

interaksi antar berbagai variabel tersebut, strategi peningkatan kinerja aparatur dapat dirancang 

dengan lebih presisi demi mewujudkan reformasi birokrasi yang tidak hanya canggih secara 

teknologi, tetapi juga kuat secara moral dan integritas pada masa yang akan datang. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori 

untuk menguji pengaruh presensi online, sistem reward, dan sistem punishment terhadap 

disiplin kerja ASN. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 120 ASN di Sekretariat Daerah Kabupaten Ponorogo. Teknik pengumpulan 

data meliputi kuesioner dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan metode 

Partial Least Square (PLS) dengan aplikasi SmartPLS, yang mencakup evaluasi model 

pengukuran (outer model), model struktural (inner model), serta pengujian hipotesis 

berdasarkan nilai koefisien jalur, T-statistic, dan P-values. Metode Analisis data yaitu 

menggunakan Struktural  Equatio Modeling-Partial Least Square(SEM-PLS). Analisis  SEM-

PLS  dilakukan  melalui  analisis outer  model untuk  memastikan  pengukuran  layak  untuk 

digunkaan  melalui  penilaian  validitas  dan  reliabilitas,  serta  analisis inner  model untuk  

menunjukkan hubungan atau kekuatan estimasi antar varaibel konstruk. 

HIPOTESIS 

H1: Presensi online berpengaruh positif terhadap disiplin kerja ASN di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Ponorogo. 

H2: Sistem reward berpengaruh positif terhadap disiplin kerja ASN di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Ponorogo.  

H3: Sistem punishment berpengaruh positif  terhadap disiplin kerja ASN di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Ponorogo.  

Gambar 1. Variabel Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Tingkat pertama analisis SEM-PLS dimulai dengan menilai model pengukuran. 

Selanjutnya, model struktural dievaluasi. Untuk melakukan evaluasi contoh pengukuran 

(outer model) digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk. Bagian ini akan 

membahas uji validitas konstruk dengan menggunakan parameter nilai outer loading. 

Kemudian, interaksi konstruk terhadap variabel latennya akan ditinjau.   

1) Uji Validitas Konvergen  

Reliabilitas indikator dilakukan dengan melihat nilai loading factor pada varaibel 

manifest. Berdasarkan pengujian tahap 1 diketahui terdapat beberapa nilai loading 

factor< 0,70, sehingga perlu dilakukan uji ulang agar mendapatkan model pengukuran 

yang baik. Berdasarkan pengujian tahap 2 hasil nilai loading factor pada setiap varibel 
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manifest > 0,70, sehingga penelitian ini telah memenuhi reliabilitas indicator dengan 

nilai laoding factor pada setiap varaibel manifest dikatakan reliabel. Reliabilitas 

konsistensi internal dilakukan dengan melihat nilai composite reliability, apabila nilai 

composite reliability>0,70 maka dinyatakan reliabel. Setelah indikator tersebut 

dipisahkan dari model awal, diagram hubungan yang menggambarkan hubungan antara 

konstruk penelitian dibuat dengan cara sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Hasil pengolahan data 

Sumber: Data olahan peneliti, 2026 

2) Discriminant Validity 

Tabel 1. Fornell-Larcker Criterion Discriminant Validity 

Sumber: Data olahan peneliti, 2026 

Hasil tabel 1 menunjukkan bahwa nilai loading dari setiap item indikator 

terhadap konstruknya lebih besar dibandingkan dengan nilai cross-loading terhadap 

konstruk lain. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau 

variabel laten telah memenuhi syarat discriminant validity yang baik.  

3) Uji Reabilitas Komposit.  

Dalam pengujian instrumen reliabilitas dengan metode SEM-PLS ditentukan 

oleh dua cara yaitu composite reliability dan koefisien cronchbach alpha dimana 

nilai cut off yang dikehendaki sebesar > 0,6(Sarstedt, 2017). Pengujian instrumen 

reliabilitas konstruk dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut: 

https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia


CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan 

Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026 

e-ISSN : 2774-4183 | p-ISSN : 2774-8030 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia 
 

Copyright (c) 2026 CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan 

https://doi.org/10.51878/cendekia.v6i3.10125 

1534  

Tabel 2. Composite Reability 

Sumber: Data olahan peneliti, 2026 

Nilai pada tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu Presensi Online, Sistem Reward, Sistem Punishment dan Disiplin 

Kerja, memiliki nilai composite reliability di atas 0,7. Nilai composite reliability 

untuk variabel Presensi Online adalah 0,912, untuk variabel Sistem Reward adalah 

0,954, dan untuk variabel Sistem Punishment 0,933, dan variabel Disiplin Kerja 

0,976. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa setiap indikator dari masing-masing 

variabel dianggap reliabel, akurat, konsisten, dan tepat untuk mengukur variabel 

tersebut. Selain itu, nilai cronbach's alpha untuk semua variabel juga berada di atas 

0,70, seperti yang ditunjukkan dalam tabel. Hal ini menunjukkan bahwa semua 

variabel telah teruji reliabilitasnya dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam 

penelitian ini.  

b. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  

1) Koefisien Determinasi 

Tabel 3. Hasil R-Square 

Sumber: Data olahan peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai R-Square sebesar 0,598. Hal ini menunjukkan 

bahwa 59,8% variasi Disiplin Kerja dapat dijelaskan oleh variabel Presensi Online, 

Sistem Reward, dan Sistem Punishment yang digunakan dalam model penelitian ini. 

Sementara itu, 40,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Dengan demikian, nilai R-Square sebesar 0,598 termasuk dalam kategori moderat, 

yang berarti model penelitian ini memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik 

terhadap variabel Disiplin Kerja. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa model struktural yang dibangun sudah layak digunakan untuk menjelaskan 

hubungan antara Presensi Online, Sistem Reward, dan Sistem Punishment terhadap 

Disiplin Kerja Aparatur Sipil Negara di Sekretariat Daerah Kabupaten Ponorogo. 

2) Cross Validated Rendundancy (Q2) 

Tabel 4. Hasil Q-Square 

Sumber: Data olahan peneliti, 2026 

  Berdasarkan tabel 5 hasil analisis, diperoleh nilai Q-Square sebesar 0,436. Nilai 

Q-Square yang lebih besar dari nol (Q² > 0) menunjukkan bahwa model penelitian 

ini memiliki relevansi prediktif, artinya model mampu memprediksi variabel 

endogen dengan baik. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Presensi Online, Sistem 

Reward, dan Sistem Punishment tidak hanya mampu menjelaskan variasi Disiplin 

Kerja, tetapi juga mampu memprediksi nilai Disiplin Kerja secara baik. Oleh karena 
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itu, model struktural yang digunakan dalam penelitian ini dinilai memiliki kualitas 

prediktif yang sangat baik dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis. 

3) Effect Size  

Tabel 5. Hasil f-Square 

Sumber: Data olahan peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis menggunakan SmartPLS, diperoleh nilai f Square 

sebagai berikut:  

a. Pengaruh Presensi Online terhadap Disiplin Kerja 

Nilai f-Square sebesar 0,404 menunjukkan bahwa Presensi Online memiliki 

pengaruh kuat terhadap Disiplin Kerja. Hal ini berarti bahwa keberadaan dan 

penerapan sistem presensi online memberikan kontribusi yang signifikan dan 

dominan dalam meningkatkan Disiplin Kerja Aparatur Sipil Negara. Dengan 

demikian, Presensi Online merupakan variabel yang paling kuat dalam 

memengaruhi Disiplin Kerja dibandingkan variabel lainnya dalam model 

penelitian ini.  

b. Pengaruh Sistem Reward terhadap Disiplin Kerja 

Nilai f-Square sebesar 0,079 termasuk dalam kategori pengaruh lemah. Hal 

ini menunjukkan bahwa Sistem Reward memiliki kontribusi terhadap Disiplin 

Kerja, namun pengaruhnya relatif kecil. Artinya, meskipun reward berperan 

dalam meningkatkan disiplin kerja, pengaruhnya tidak dominan dan masih 

dipengaruhi oleh faktor lain dalam model penelitian.   

c. Pengaruh Sistem Punishment terhadap Disiplin Kerja 

Nilai f-Square sebesar 0,205 menunjukkan bahwa Sistem Punishment 

memiliki pengaruh sedang terhadap Disiplin Kerja. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pemberian sanksi atau hukuman yang jelas dan konsisten cukup efektif 

dalam meningkatkan Disiplin Kerja Aparatur Sipil Negara, meskipun 

pengaruhnya tidak sebesar Presensi Online. 

4) Path Koefisien 

Tabel 6. Hasil Direct Effect 

Sumber: Data olahan peneliti, 2026 

Pembahasan  

Evaluasi model pengukuran dalam penelitian ini menunjukkan tingkat akurasi yang 

sangat tinggi bagi seluruh variabel laten yang diuji melalui metode partial least squares. 

Seluruh indikator pada tahap kedua berhasil melampaui ambang batas muatan faktor sebesar 

0,70 yang menandakan bahwa instrumen tersebut memiliki validitas konvergen yang mumpuni. 

Keandalan internal juga terbukti sangat kuat dengan nilai composite reliability pada variabel 
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presensi sebesar 0,912 diikuti sistem imbalan 0,954 lalu skema sanksi 0,933 serta disiplin kerja 

yang mencapai 0,976. Angka tersebut jauh melampaui standar minimal 0,70 sehingga 

memberikan jaminan bahwa data yang dikumpulkan bersifat konsisten dan dapat diandalkan 

untuk analisis tingkat lanjut. Secara teknis validitas diskriminan juga telah terpenuhi melalui 

kriteria Fornell-Larcker yang membuktikan bahwa setiap variabel memang unik dan tidak 

tumpang tindih dengan konstruk lainnya dalam model. Keakuratan ini menjadi fondasi krusial 

bagi interpretasi hubungan antar variabel karena memastikan bahwa setiap manifestasi perilaku 

disiplin terukur secara tepat melalui indikator kehadiran serta ketaatan pada standar kerja yang 

telah ditetapkan oleh organisasi terkait. Kondisi ini memvalidasi penggunaan seluruh kriteria 

guna melangkah pada pengujian model struktural (Asmala et al., 2021; Jayanti & Nazwirman, 

2020; Putri & Kustini, 2021; Simatupang et al., 2021; Wiryawan et al., 2020). 

Beralih pada evaluasi model struktural hasil pengujian menunjukkan daya dukung 

model yang berada pada kategori moderat namun tetap memiliki relevansi prediktif yang solid. 

Nilai koefisien determinasi atau r-square tercatat sebesar 0,598 yang mengindikasikan bahwa 

gabungan antara presensi digital serta sistem imbalan dan sanksi mampu menjelaskan fenomena 

disiplin kerja aparatur sipil negara secara signifikan. Sementara itu terdapat sisa sebesar 0,402 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal lainnya di luar kerangka penelitian ini. 

Keandalan prediksi model semakin diperkuat dengan nilai q-square sebesar 0,436 yang berada 

jauh di atas angka nol sehingga membuktikan bahwa model ini memiliki kapasitas untuk 

memprediksi perubahan perilaku disiplin dengan sangat baik. Secara metodologis angka 

tersebut menunjukkan bahwa variabel endogen dapat dijelaskan secara sistematis melalui 

variabel eksogen yang dipilih. Hal ini memberikan implikasi penting bagi pengambil kebijakan 

di Sekretariat Daerah Kabupaten Ponorogo karena model ini telah teruji secara empiris mampu 

menjadi instrumen evaluasi kinerja. Kualitas model struktural yang dihasilkan menjamin setiap 

intervensi manajemen yang dilakukan berdasarkan temuan ini akan memiliki dampak nyata 

bagi seluruh aparatur di wilayah kerja tersebut (Jatiningsih et al., 2023; Lanin et al., 2023; 

Mozin et al., 2025; Safelia et al., 2022; Saputra et al., 2024; Sukma & Anjaningrum, 2022). 

Analisis mendalam mengenai pengaruh presensi digital terhadap disiplin kerja 

mengungkapkan temuan yang paling dominan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,604. 

Kekuatan hubungan ini didukung oleh statistik uji sebesar 6,054 serta besaran efek atau f-square 

yang mencapai 0,404 dalam kategori kuat. Angka tersebut membuktikan bahwa digitalisasi 

sistem kehadiran merupakan pilar utama dalam membentuk kepatuhan pegawai terhadap jam 

kerja dan prosedur operasional. Implementasi teknologi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pantau fisik tetapi juga menciptakan kesadaran sistemik bagi para aparatur sipil negara untuk 

bekerja secara etis dan waspada. Efek dominan ini menunjukkan bahwa otomatisasi data 

kehadiran mampu mereduksi subjektivitas dalam penilaian kinerja yang sering menjadi kendala 

pada sistem manual. Implikasi praktisnya adalah organisasi perlu terus melakukan 

pemeliharaan terhadap kualitas sistem serta keakuratan informasi agar manfaat presensi tetap 

optimal dalam jangka panjang. Penggunaan sistem ini secara nyata berkontribusi pada 

peningkatan ketaatan terhadap peraturan kerja yang berlaku secara menyeluruh. Keberadaan 

platform digital tersebut menjadi katalisator bagi perubahan budaya kerja disiplin dan 

berorientasi profesional guna mencapai target kinerja yang telah dicanangkan oleh lembaga 

setiap harinya (Elisnawati et al., 2023; Japaruddin & Solong, 2025; Jaya et al., 2025; Mulianto 

et al., 2024; Nuraeni et al., 2022; Rifaldi et al., 2025). 

Fenomena unik ditemukan pada pengaruh sistem imbalan yang justru menunjukkan 

koefisien jalur negatif sebesar -0,282 dengan statistik uji 2,447 serta besaran efek yang 

tergolong lemah pada angka 0,079. Hasil ini mengindikasikan bahwa pemberian tunjangan atau 
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penghargaan yang ada saat ini belum mampu mendorong peningkatan disiplin bahkan 

berpotensi menurunkan motivasi jika dirasa tidak adil atau tidak tepat sasaran. Sebaliknya 

sistem sanksi menunjukkan pengaruh positif yang signifikan dengan koefisien jalur 0,449 dan 

statistik uji mencapai 4,737 serta besaran efek moderat sebesar 0,205. Hal ini membuktikan 

bahwa penegakan aturan melalui hukuman ringan hingga berat masih menjadi instrumen yang 

jauh lebih efektif dibandingkan pemberian imbalan dalam konteks aparatur sipil negara. 

Penerapan sanksi yang tegas dan konsisten memberikan sinyal kuat mengenai batasan perilaku 

yang diperbolehkan di lingkungan kerja. Kondisi ini menuntut adanya peninjauan ulang 

terhadap struktur pemberian penghargaan agar lebih selaras dengan kinerja nyata serta beban 

kerja pegawai. Keberhasilan sistem sanksi dalam menjaga keteraturan menunjukkan bahwa 

disiplin kerja bergantung pada mekanisme pengendalian eksternal yang bersifat administratif 

dan mengacu pada peraturan yang telah disepakati oleh pimpinan (Arifin & Sasana, 2022; 

Permana & Pracoyo, 2022; Sapitri & Pancasasti, 2021; Suwarto, 2020). 

Secara keseluruhan penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai 

dinamika manajemen sumber daya manusia di sektor publik namun tetap memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Fokus utama pada tiga variabel independen telah berhasil 

menjelaskan 0,598 dari variasi disiplin tetapi masih menyisakan 0,402 ruang bagi faktor lain 

seperti kepemimpinan atau lingkungan kerja yang belum tereksplorasi. Selain itu cakupan 

penelitian yang terbatas pada satu wilayah administratif membuat generalisasi hasil perlu 

dilakukan secara hati-hati pada konteks daerah yang berbeda. Implikasi teoretis memperkuat 

teori kualitas sistem dan perilaku organisasi sementara implikasi praktis menekankan 

pentingnya integrasi antara teknologi dan kebijakan sanksi. Kedepannya organisasi diharapkan 

dapat mengembangkan sistem imbalan yang lebih objektif guna membalikkan tren negatif yang 

ditemukan dalam studi ini. Pemetaan terhadap ketaatan pada standar kerja harus terus dipantau 

melalui evaluasi berkala untuk memastikan stabilitas performa aparatur sipil negara. Penguatan 

pada aspek kewaspadaan melalui dukungan infrastruktur digital akan menjadi kunci bagi 

transformasi pelayanan publik yang bermartabat. Penelitian lanjutan disarankan menggali 

variabel pemoderasi yang menjembatani hubungan antara penghargaan dan disiplin pegawai. 

Penelitian lanjutan ini memberikan wawasan mendalam. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh Presensi 

Online, Sistem Reward, dan Sistem Punishment terhadap Disiplin Kerja Aparatur Sipil Negara, 

menunjukkan bahwasannya terdapat pengaruh presensi online, sistem reward, dan sistem 

punishment, terhadap disiplin kerja ASN di Sekretariat Daerah Kabupaten Ponorogo. Hasil dari 

uji analisis penelitian ini menghasilkan nilai R2 konstruk Y (disiplin kerja) sebesar  0,582 

menunjukkan bahwa sebesar 58,2% variabel disiplin kerja dipengaruhi oleh presensi online, 

sistem reward, dan sistem punishment. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar 

Pemerintah Kabupaten Ponorogo melakukan evaluasi terhadap sistem reward yang diterapkan, 

khususnya dalam hal objektivitas dan transparansi penilaian, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan disiplin kerja ASN. Selain itu, perlu adanya konsistensi dalam penerapan sistem 

punishment agar mampu memberikan efek jera dan meningkatkan kepatuhan  dan kedisiplinan 

ASN khususnya di Sekretariat Daerah Kabupaten Ponorogo. 
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